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Abstrak

Perlu adanya kesadaran dari berbagai pihak untuk dapat mengatasi permasalahan
terkait sampah ini untuk dapat mengolah sampahnya sendiri, paling tidak untuk bisa
memilah dan mengurangi keberadaan sampah pada tempat-tempat yang tidak seharusnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran terkait pengetahuan
pengelolaan sampah pada siswa SMP. Metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen yang menggunakan desain
penelitian Pre Experimental Designs One-Shot Case Study. Pada desain penelitian ini,
terdapat suatu kelompok eksperimen atau kelompok yang diberikan perlakuan/treatment,
yang selanjutnya dilakukan observasi hasilnya. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel Quota Sampling sebanyak 40 responden siswa SMP. Hasil dari
penelitian ini adalah adanya peningkatan rerata skor pengetahuan sebelum (pre-test)
diberikan pembelajaran STEAM pengelolaan sampah yaitu sebesar 61.12, yang
mengalami peningkatan rerata skor pengetahuan setelah (post-test) diberikan
pembelajaran STEAM pengelolaan sampah yaitu sebesar 67.84.

Kata kunci: Pembelajaran STEAM, Pengetahuan, Pengelolaan Sampah

Abstract

There needs to be awareness from various parties to be able to overcome problems related
to this waste so that they can process their own waste, at least to be able to sort and
reduce the presence of waste in places where it should not be. The aim of this research is
to find out an overview of waste management knowledge among junior high school
students. The research methodology used in this research is experimental quantitative
research using a Pre Experimental Designs One-Shot Case Study research design. In this
research design, there is an experimental group or group that is given treatment, and then
the results are observed. This research used a Quota Sampling sampling technique of 40
junior high school student respondents. The results of this research were an increase in
the average knowledge score before (pre-test) being given STEAM waste management
learning, namely 61.12, which experienced an increase in the average knowledge score
after (post-test) being given STEAM waste management learning, namely 67.84.

Keywords: STEAM Learning, Knowledge, Waste Management
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PENDAHULUAN

Lingkungan atau environment sudah
dikenal sejak lama sebagai sebuah objek
dalam berbagai studi ilmu pengetahuan,
seperti ekologi, ilmu lingkungan, fisika,
biologi, kimia, matematika dan lain
sebagainya. Perhatian yang semakin besar
semakin  lama

terhadap  lingkungan

semakin bertumbuh setelah terlaksananya
yang
Dalam

proses  pembangunan  global

berlangsung sampai saat ini.

perkembangannya  tersebut,  berbagai
kerusakan lingkungan yang terjadi banyak
disebabkan oleh aktivitas manusia yang
tidak terkendali. Hawa nafsu yang muncul
dalam  mengelola  lingkungan ini
menyebabkan banyak sekali kersuakan
lingkungan beserta dampak negatifnya.
Kerusakan lingkungan dan juga dampak
yang

merupakan satu paket lengkap yang tidak

negative timbul  karenanya

dalam keilmuan
lingkungan (Rahmayanti, dkk, 2023).

Permasalahan

terpisahkan kajian

dalam lingkungan
merupakan hal yang sangat essensial untuk
segera mendapatkan solusinya, sebagai
bentuk keseriusan umat manusia dalam
mengelola alam ini. Tanggung jawab
terhadap permasalahan lingkungan ini
tidak hanya berada pada tangan elit
kekuasaan, tetapi juga berada pada tangan

setiap individu manusia yang menghuni
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planet bumi ini. Karena hal itu,
perbincangan terkait dengan permasalahan
lingkungan tidak hanya pada kalangan elit
semata tetapi juga menjadi perbincangan
pada kalangan masyarakat umum lainnya.
Permasalahan lingkungan telah menjadi
yang

Pasalnya,

masalah global sangat

mengkhawatirkan. masalah
lingkungan sudah terjadi di seluruh belahan
dunia dan memiliki dampak jangka pendek
maupun  jangka panjang. Dampak
kerusakan lingkungan ini tidaklah main-
main, tidak boleh diremehkan oleh mereka
yang tidak peduli akan lingkungan. Pada
dasarnya penyebab kerusakan lingkungan
itu ada dua, yaitu: (1) karena faktor alam itu
sendiri, misalnya seperti kejadian bencana
alam yang tidak satupun manusia dapat
menghentikan ataupun menghilangkannya;
(2) karena faktor manusia,

akibat

aktivitas

misalnya  kerusakan  alam
pembangunan yang tidak memperhatikan
daya dukung ataupun daya tampung

lingkungan itu sendiri. Walaupun ada dua

penyebab utama, tetapi sebab karena
aktivitas manusia kepada lingkungan
seringkali kita jumpai, seperti halnya

masalah sampah yang banyak menumpuk
id berbagai tempat, bahkan disekitar

lingkungan rumah. Dampak jangka

panjang dari keberadaan sampah ini adalah

dapat menyebabkan banjir bahkan sampai
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kepada banjir besar atau banjir bandang
(Rahmayanti, dkk, 2023).

Pada awal abad ke-19, masalah
terkait sampah hanya dikaitkan dengan
masalah kesehatan manusia (timbulnya bau
dan lalat), maka dua abad setelahnya
masalah sampah sudah terkait dengan
masalah lingkungan global. Hal tersebut
dikaitkan

sampah di tempat pembuangan akhirnya

dengan dampak akumulasi
berupa emisi Gas Rumah Kaca (GRK).
Permasalahan sampabh ini tidaklah kunjung
berakhir, bahkan sejak pemerintahan yang
lalu pun tidak kunjung dapat menemukan
titik terang dari penyelesaian permasalahan
sampah ini. Hal ini disebabkan karena
terjadinya peningkatan yang pesat terkait
dengan jumlah penduduk, khususnya di
wilayah perkotaan, yang menyebabkan
bertambahnya beban kota dan
meningkatnya risiko penurunan kualitas
lingkungan. Tingginya jumlah penduduk
menyebabkan aktivitas dalam bidang

perekonomian mengalami peningkatan
yang pesat, serta laju akan kebutuhan
sumber daya yang harus dieksploitasi juga
meningkat. Dampak yang signifikan dari
hal tersebut adalah meningkatnya buangan
ke lingkungan (Spent Resources) baik
dalam bentuk padat, cair dan gas yang
dan

terkonsentrasi  di  lingkungan

menimbulkan dampak bagi kesehatan

manusia maupun keberadaan makhluk

——

51

Vol. 14 No. 1 Desember 2024
DOl : doi.org/10.21009/jgg.141.003

hidup yang lainnya. Di Indonesia saat ini
lebih 400
Pembuangan Akhir (TPA) sampah yang

terdapat dari Tempat
hampir sebanyak 99%-nya tidak dilakukan
pengelolaan secara baik atau dikelola
seadanya, sehingga menjadi tempat
pembuangan terbuka. Walaupun sisanya
dilakukan tidak

sepenuhnya memenuhi kaidah pengelolaan

pengelolaan, namun
yang ramah lingkungan (Hermawati, dkk,
2015); (Rahmayanti, dkk, 2023).

Perlu adanya kesadaran dari berbagai
pihak untuk dapat mengatasi permasalahan
terkait sampah ini untuk dapat mengolah
sampahnya sendiri, paling tidak untuk bisa
memilah dan mengurangi keberadaan
sampah pada tempat-tempat yang tidak
seharusnya. Sering kali dijumpai banyak
sampah berserakan, baik di lingkungan
rumah maupun lingkungan sekolah yang
menimbulkan bau busuk yang dapat
tercium pada tempat-tempat yang terjadi
penumpukan  sampah.  Permasalahan
sampah benar-benar telah membentuk
sikap pragmatis pada masyarakat untuk
dapat meniadakan sampah dari rumahnya
dengan sgeera tanpa peduli dampak yang
akan ditimbulkan di kemudian hari.
Perlunya pembelajaran di rumah terkait
pemilahan sampah dapat membantuk anak-
anak dalam memahami banyak hal (Ati,
dkk, 2021); (Sandiar, dkk, 2023). Oleh

karena itu, penanaman pengetahuan terkait
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sampah dan penumbuhan sikap yang peduli

terhadap  sampah  sangatlah  perlu

Siswa SMP

merupakan siswa yang masih memerlukan

ditanamkan sejak dini.

arahan dan bimbingan dalam melakukan

pemilahan sampah (Vernia, dkk, 2020).
Peranan pendidikan untuk dapat

menciptakan bangsa yang beradab
sangatlah perlu membuat sebuah desain
pembelajaran  yang  modern  yang

diimplementasikan dalam sebuah proses
pembelajaran dalam berbagai jenjang

pendidikan. Untuk dapat membentuk

kemampuan peserta didik dapat dilakukan

yang
mencapai

dengan  berbagai  pendekatan

memungkinkan dapat

kemampuan-kemampuan pada era modern

saat ini. Salah satu  pendekatan
pembelajaran yang mempunyai
karakteristik untuk dapat membentuk
kemampuan berpikir, komunikatif,

kolaboratif dan penguasaan substansi ilmu
secara terpadu adalah dengan melalui
pembelajaran STEAM (Lin & Tsali, 2021).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran terkait pengetahuan

pengelolaan sampah pada siswa SMP.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif eksperimen yang berkaitan

dengan tingkat keberhasilan penerapan

——
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media pembelajaran abad 21 berbasis
STEAM dalam upaya pengelolaan sampah
pada murid SMP. Penelitian eksperimen
yang
digunakan untuk mencari pengaruh pada

merupakan metode penelitian

perlakuan tertentu terhadap yang lain
yang
Penelitian eksperimen merupakan satu-

dalam  kondisi terkendalikan.
satunya metode yang benar-benar dapat
menguji

sebab-akibat

hipotesis mengenai hubungan

2018);
Kemudian menurut
(2018)

menyatakan bahwa penelitian eksperimen

(Sudaryono,
2016).

dalam

(Sugiyono,
Arikunto Sudaryono
merupakan suatu cara untuk dapat mencari

hubungan sebab-akibat (hubungan
kasualitas) antara dua factor yang sengaja
ditimbulkan  oleh

peneliti  dengan

melakukan eliminasi atau mengurangi atau
lain  yang

menyisihkan  factor-faktor

mengganggu.

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Pre Experimental Designs One-
Shot Case Study. Pada desain penelitian ini
terdapat suatu kelompok eksperimen atau
yang diberikan
perlakuan/treatment, yang selanjutnya

dilakukan observasi hasilnya (Sugiyono,

kelompok

2016). Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel menggunakan Quota
Sampling. Dikatakan sebagai teknik Quota

Sampling adalah karena pada dasarnya

'



JGG-Jurnal Green Growth dan Manajemen Lingkungan

p-ISSN: 2303-2332; e-ISSN: 2597-8020

dilakukan

pertimbangan terhadap kriteria yang akan

dengan melakukan

dijadikan  sebagai
2016).

menggunakan populasi

anggota  sampel.

(Sugiyono, Penelitian  ini
dan kelompok
sampel adalah siswa pada tingkatan
(SMP).

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian

sekolah  menengah  pertama

ini adalah menggunakan ukuran sampel

menurut standar Roscoe, yaitu untuk
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penelitian eksperimen yang sederhana,

yang menggunakan kelompok eksperimen

saja, maka jumlah anggota sampel masing-

masing antara 10 sampai dengan 20
(Sugiyono, 2016).

Berikut adalah kisi-kisi intstrument

test untuk dapat mengukur tingkat

pengetahuan pengelolaan sampah pada

murid SMP (Huitt, 2011):

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Test Pengetahuan Pengelolaan Sampah pada murid SMP

Dimensi

Indikator

Tahu (C1)

Siswa dapat mengingat atau mengenali

suatu informasi terkait dengan pengelolaan

sampah

Berikut adalah kisi-kisi instrument test berdasarkan pendekatan STEAM dalam

pengelolaan sampah pada murid SMP.

Tabel 2. STEAM dalam Pengelolaan Sampah pada Murid SMP

Dimensi Jenis Pendekatan Kisi-Kisi Butir Soal
Pengelolaan S Pengertian sampah 1-5
Sampah dan penyebab

penumpukan
sampah
T Teknologi 6-10

pengelolaan sampah

terpadu

——
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E Metode pengelolaan 11-15

sampah terpadu

A Kearifan local dalam 16-20
pengelolaan sampah

di lingkungan

M Jumlah besaran gas 21-25
Metana akibat
penumpukan
sampah yang dapat
mempengaruhi
perubahan pada

lingkungan

Berikut adalah penentuan kategori tingkat kemampuan serta pengetahuan STEAM
Pengelolaan Sampah pada siswa SMP:

Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan serta Pengetahuan STEAM Pengelolaan Sampah

Kategori Skor Interval
Kurang <55%
Cukup 56-75%
Baik 76-100%

Sumber: Arikunto (2016)
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Gambaran Pengetahuan Pengelolaan Sampah Siswa

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Pengelolaan Sampah Siswa

Pre-Test Post-Test
Min 0 0
Max 84.00 92.00
Mean 61.12 67.84

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berdasarkan data pada table 4 di atas
dapat kita ketahui bahwa nilai terkecil
(Min) dari skor pengetahuan siswa sebelum
diberikan STEAM
Pengelolaan Sampah adalah sebesar 0 dan

pembelajaran

tidak mengalami perubahan pada nilai
terkecil (Min) dari skor pengetahuan siswa
setelah diberikan pembelajaran STEAM
Pengelolaan Sampah. Kemudian pada nilai
terbesar (Max) dari skor pengetahuan siswa
sebelum diberikan pembelajaran STEAM
Pengelolaan Sampah adalah sebesar 84.00
dan mengalami perubahan pada nilai
terbesar (Max) dari skor pengetahuan siswa

setelah diberikan pembelajaran STEAM

——
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Pengelolaan Sampah, yaitu sebesar 92.00.
Secara keseluruhan nilai rerata (Mean)
sebelum diberikan pembelajaran STEAM
Pengelolaan Sampah adalah sebesar 61.12,
dan mengalami peningkatan rerata (Mean)
setelah diberikan pembelajaran STEAM
Pengelolaan Sampah, yaitu sebesar 67.84.

Hasil penelitian yang sama juga
diungkapkan oleh Al-Muhdhar (2012)
yang  menyatakan
peningkatan

bahwa  adanya

pengetahuan serta
pemahaman siswa dalam hal pengelolaan
sampah. Adanya kecenderungan
peningkatan nilai rerata pengetahuan dan

pemahaman siswa sekolah antara sebelum
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diberikan

pengelolaan sampah. Adanya peningakatan

dan setelah pembelajaran

skor pengetahuan dan pemahaman ini salah

satunya  disebabkan  karena  model
pembelajaran atau pendekatan
pembelajaran  yang dipilih,  seperti

pendekatan STEAM (Basaran & Erol,
2021). Kemudian hasil penelitian yang
sama juga diungkapkan oleh Santiari, dkk,
(2022)  yang
keberhasilan  pendekatan

menyatakan  bahwa
pembelajaran
pada materi pengelolaan sampah dapat
dilihat

pengetahuan

dari adanya  peningkatan

siswa dengan
membandingkan antara nilai pre-test dan
post-testnya. Pengetahuan terkait dengan
materi pengelolaan sampah merupakan

pengetahuan dasar yang sangat penting

untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengelolaan  sampah. Hal tersebut
dikarenakan dengan mengetahui jenis
sampah yang ada, maka Kkegiatan

pengelolaan sampah yang tepat dapat
diterapkan, sehingga sampah yang ada
tidak menumpuk.

Secara teori, pengetahuan adalah
hasil dari sebuah informasi yang kemudian
diperhatikan,

dimengerti dan diingat.

Sebuah informasi dapat bermacam- macam

bentuknya bergantung dari  sumber
informasi  didapatkan, baik  melalui
pendidikan formal maupun informal,
seperti membaca surat kabar,

——
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mendengarkan radio, menonton televise,
percakapan sehari-hari dan pengalaman
hidup seseorang. Pengetahuan tersebut
yang dimaksud berupa segala sesuatu yang
diketahui dan berkenaan dengan hasil.
Menurut (Azwar, 2016) di dalam bukunya
menyatakan bahwa pengetahuan dapat
menjadi penyebab atau motivator bagi diri
seseorang dalam bersikap dan berperilaku,
sehingga dapat pula menjadi sebuah dasar
dari terbentuknya suatu tindakan yang
dilakukan oleh seseorang. Berikut ini
pengertian pengetahuan yang dikutip dari
buku filsafat

ilmu, pengetahuan pada

hakikatnya adalah mencakup segala
kegiatan dengan cara dan sarana yang
digunakan untuk dapat memperoleh
segenap apa yang kita ketahui tentang
suatu objek tertentu” (Wahana, 2016).
Kemudian menurut (Sudaryono, 2018)
pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil
dari keingintahuan, segala perbuatan atau
usaha manusia untuk bisa menghadapi
objek yang dihadapinya. Pengetahuan
menurut (Duncan, 2009) adalah produk
dari kemampuan kognitif. Dan secara
umum juga, pengetahuan dapat berubah
secara cepat dari waktu ke waktu yang pada
akhirnya  dapat mengarah  kepada
pemahaman individu kepada arah yang
lebih baik ketika menerapkan pengelolaan
kita memiliki

sampah. Dengan

pengetahuan pengelolaan sampah yang
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luas, selain kita dapat mengenali jenis-jenis
sampah, kita juga dapat memikirkan secara
keberlanjutan pengelolaan sampah yang
baik, seperti halnya ketika melakukan
kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah,
yang merubah sampah menjadi barang-
barang yang bermanfaat (Tabroni, dkk
2024).

Meningkatkan pengetahuan tentang
dilakukan

secara usia dini, misalnya pada masa

pengelolaan sampah harus

kanak-kanak dan masa sekolah, termasuk

dalam  melakukan integrasi  materi
pembelajaran pengelolaan sampah di
sekolah. Upaya ini bertujuan untuk
memperkenalkan kepada para siswa
pengelolaan  sampah  untuk  dapat
mengurangi  jumlah  limbah  yang
dihasilkan. Pendekatan Pendidikan

berbasis STEAM yang sederhana tentang
pengelolaan sampah haruslah diperkuat
kembali. Dalam  beberapa  kasus,
pengetahuan dan usaha yang masih kurang,
untuk dapat memperbaiki hal itu dapat
memberikan pendekatan pembelajaran
yang lebih kreatif lagi kepada siswa, seperti
penggunaan media pembelajaran digital,
melakukan praktik langsung pengelolaan
sampah di lapangan, dan lain sebagainya.
Secara umum, siswa menyukai visual dan
audio  visual, karena  menghindari
munculnya rasa bosan. Paa setiap bagian
visual  akan

dapat  mempengaruhi

——
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penglihatan, mengirimkannya ke otak dan

mempengaruhi ingatan. Dengan

melakukan kombinasi pendekatan
pembelajaran yang lebih modern dianggap
dapat mempengaruhi siswa dengan cara
etal. 2020).
yang lebih

kreatif dalam pengelolaan sampah pada

yang baik (Sulistyawati,
Pendekatan pembelajaran

siswa ini dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan dari para siswa
tersebut, pasalnya kemampuan siswa
sekolah menengah lebih tinggi daripada
siswa sekolah dasar, yang lebih cenderung
menggunakan  lebih

terkait

banyak  sumber

informasi dengan pengelolaan
sampah. Upaya pengelolaan sampah di
sekolah ini dianggap penting oleh hampir
selurun siswa sekolah (Kolbe, 2015);
(Adeolu, et.al. 2014).

Pada tingkatan yang lebih praktis,
pendekatan pembelajaran STEAM ditandai
dengan mengupayakan pembelajaran yang
bermakna untuk dapat memunculkan
pemikiran yang konvergen pada siswa
(pengetahuan dalam disiplin keilmuan) dan
pemikiran yang divergen (pengetahuan
dalam seni). Pendekatan pembelajaran
STEAM juga ditandai dengan memberikan
upaya Yyang maksimal untuk dapat

mendorong  pembentukan  konstruksi

makna pengetahuan pada siswa, serta
perasaan efikasi diri, percaya diri dan
motivasi

terhadap pembelajaran
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pengetahuan yang bersifat ilmiah (Bautista,
2021). Pendekatan pembelajaran berbasis
STEAM memiliki

dalam proses belajar-mengajar, seperti

banyak keuntungan

keterlibatan siswa dan guru yang bermakna
dalam aktivitas, hubungan pembelajaran di
sekolah (ilmu pengetahuan, teknologi,
teknik dan seni) dengan penerapan di dunia

nyata melalui pembelajaran yang otentik

KESIMPULAN

Dari pembahasan tersebut dapat kita
tarik kesimpulan, yaitu:
antara  skor
diberikan

pembelajaran STEAM pengelolaan

a. Adanya kenaikan

pengetahuan  sebelum

sampah  (pre-test) dengan  skor

pengetahuan  sesudah  diberikan
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